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Abstrak

Proposal pencabutan sanksi berlian dari Rusia terhadap Republik Afrika

Tengah menimbulkan beberapa pertanyaan atas faktor apa yang menghasilkan

kebijakan tersebut. Dimana mayoritas melihat bahwa kebijakan tersebut termotivasi

atas faktor keuntungan material dari sisi Rusia serta juga atas adanya

peranan/influensi oligarki pada Kremlin. Maka dari itu, penelitian ini memiliki

tujuan untuk melihat motif dibalik kebijakan Rusia tersebut dengan menggunakan

sudut pandang yang berbeda yaitu melalui peran identitas dari teori Konstruktivisme.

Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada identitas Rusia sebagai negara yang

konservatif, kebijakan-kebijakan luar negeri Rusia yang mengandung unsur

anti-Barat, serta peranan identitas kolektif antara Rusia dan Republik Afrika Tengah.

Penulis mengumpulkan data menggunakan studi kepustakaan dengan sumber-sumber

data yang mengacu dari buku, jurnal, website online, outlet berita internasional, dan

lainnya. Teknik analisa data akan menggunakan Metode Kongruen yang berfokus

pada pencocokan antara teori dengan data melalui studi kasus, dimana teori yang

digunakan adalah teori Konstruktivisme. Pada akhirnya, penelitian ini menunjukkan

bahwa motif dibalik kebijakan Rusia menghapus sanksi berlian dari Republik Afrika

Tengah didasari atas kebijakan luar negeri Rusia sebagai negara yang sangat

konservatif dan juga atas adanya persamaan identitas antara Rusia dan Republik

Afrika Tengah yang utamanya berpusat pada sentimen anti Perancis.

Kata Kunci: Sanksi internasional, Identitas, Konservatisme, Influensi asing.
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Abstract

Russia’s proposal to remove Central African Republic’s diamond sanction

raises some questions as to what was the motives behind such decision. The majority

viewed the decision solely as a form of profit chasing and also because of some

certain oligarch’s influence in the Kremlin. Thus, this paper aims to examine and

answer what was the reasons or motives behind the mentioned policy using a

different point of view, through the Role of Identity from the theory of

Constructivism. The scope of this research will focus on Russia’s identity as a

conservative nation, Russia’s foreign policies related to their anti-Western sentiment,

and the role of Collective Identity between Russia and Central African Republic. The

author collected datas using the Literature Study Method with data sources referring

to books, journals, online websites, international news outlets, and others. Congruent

Method will be use as the data analysis technique which will focus on to match data

and theory through case studies, in which the theory that will be use is the

Constructivism Theory. In the end, this research shows that the motive behind

Russia’s policy was not only down to Russia’s identity as a deeply conservative state

but also because of the collective identity that is formed between Russia and Central

African Republic that revolve around anti-French sentiment.

Keywords: International sanction, Identity, Conservatism, Foreign influence
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